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ABSTRACT 

This study aims to analyze and determine the partial and simultaneous effects of the 

variables of Employment Opportunities, Regional Minimum Wage (UMR), Economic 

Growth, and Human Development Index (HDI) on Unemployment in the Bangka Belitung 

Islands Province by integrating conventional quantitative analysis and the maqashid syariah 

perspective. This research uses a quantitative type with an explanatory statistical 

approach, with a sample size of 42 samples obtained through purposive sampling 

technique. The analysis method used is the panel data regression estimation model, as it 

combines time-series and cross-sectional data. The results of the study indicate that 

employment opportunities have a negative and significant effect on the unemployment 

rate, reflecting the good application of maqashid syariah in addressing unemployment 

through the employment opportunity variable in the Bangka Belitung Islands Province. 

The Regional Minimum Wage (UMR) has a positive and significant effect on 

unemployment, reflecting the good application of maqashid syariah in addressing 

unemployment through the Regional Minimum Wage (UMR) variable in the Bangka 

Belitung Islands Province. The Human Development Index (HDI) has a negative and 

insignificant effect, reflecting the good application of maqashid syariah in addressing 

unemployment through the Human Development Index (HDI) variable in the Bangka 

Belitung Islands Province. Economic growth has a negative and insignificant effect on 

unemployment, reflecting the good application of maqashid syariah in addressing 

unemployment through the economic growth variable in the Bangka Belitung Islands 

Province. 

Keywords: Unemployment; Employment Opportunities; Regional Minimum Wage 

(UMR); Human Development Index (HDI); Maqashid syariah 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh secara parsial dan 

simultan variabel Kesempatan Kerja, Upah Minimum Regional (UMR), Pertumbuhan 

Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pengangguran di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dengan mengintegrasikan analisis kuantitatif konvensional 

dan perspektif maqashid syariah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif  

pendekatan statistik eksplanatori dengan jumlah sampel sebanyak 42 sampel yang 

diperoleh melalui teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan yaitu model 

estimasi regresi data panel karena mengkombinasikan data deret waktu (time series) dan 

kerat lintang (cross section). Hasil penelitian menunjukkan kesempatan kerja berpengaruh 
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negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran sehingga mencerminkan penerapan 

maqashid syariah yang baik untuk mengentas pengangguran melalui variabel kesempatan 

kerja di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Upah Minimum Regional (UMR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran sehingga mencerminkan 

penerapan maqashid syariah yang baik untuk mengentas pengangguran melalui Upah 

Minimum Regional (UMR) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan tidak signifikan sehingga mencerminkan 

penerapan maqashid syariah yang baik untuk mengentas pengangguran melalui variabel 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pengangguran sehingga mencerminkan penerapan maqashid syariah yang baik untuk 

mengentas pengangguran melalui variabel pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

Kata-Kata Kunci: Pengangguran; Kesempatan Kerja; Upah Minimum Regional (UMR); 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM); Maqashid syariah 

 

PENDAHULUAN 

Pengangguran merupakan fenomena global yang terus berlanjut pada negara maju dan 

berkembang dengan dampak yang signifikan pada sektor ekonomi, sosial, dan psikologis 

(Forum, 2023). Tingginya tingkat pengangguran mengindikasikan bahwa terjadinya 

kemunduran perekonomian suatu negara (Abrahams, 2022; Cardona-Arenas & Sierra-Suarez, 

2024; Hohmeyer & Lietzmann, 2020). Masalahnya, negara berkembang kurang mampu 

menyediakan fasilitas dan tunjangan bagi penganggur, berbeda dengan negara maju yang 

berhasil merencanakan dan menjalankan kebijakan solutif. (Falah & Rahmawati, 2024; 

Muslim, 2014). Tahun 2024 tingkat pengangguran Indonesia menempatai posisi ke-57 dunia 

dengan nilai mencapai 5,2 Persen (https://data.worldbank.org/, 2024). Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung merupakan wilayah negara berkembang dengan karakteristik sosial-

ekonomi khas, di mana intervensi pemerintah berupaya meningkatkan kualitas ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengurangan pengangguran, meskipun hasilnya belum 

sepenuhnya pasti (Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2022). 

Ketidakseimbangan dinamika ekonomi wilayah dengan ketersediaan lapangan kerja 

menyebabkan peningkatan pengangguran. (Benda et al., 2020; de Zwart et al., 2022; 

Habiyaremye et al., 2022; Vlandas, 2020).  

Jumlah pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengalami fluktuasi 

signifikan pada periode 2017-2022. Jumlah pengangguran tertinggi terjadi pada tahun 2022 di 

Kabupaten Bangka Barat, mencapai 9.586 ribu jiwa, setelah priode sebelumnya tergolong 

tinggi pada Tahun 2021. Sebaliknya, jumlah pengangguran terendah terjadi pada tahun 2018 

di Kabupaten Belitung Timur, yaitu sebesar 1.035 ribu jiwa. Secara umum, penyebab 

pengangguran adalah ketidakseimbangan antara jumlah pekerjaan yang tersedia dan jumlah 

pencari kerja (Silvia & Susilowati, 2023). Teori permintaan dan penawaran tenaga kerja 

beranggapan bahwa ketidakseimbangan pasar tenaga kerja merupakan penyebab 

pengangguran. Kurva permintaan dan penawaran tenaga kerja digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara kondisi tenaga kerja dan tingkat upah tertentu. Keseimbangan 

pasar tenaga kerja tercapai ketika jumlah tenaga kerja yang ditawarkan pada tingkat upah 

tertentu sama dengan jumlah tenaga kerja yang diminta (Gheorghiev, 2023; Mussida & 

Patimo, 2023; Roy & Barua, 2023). Pengendalian variabel kesempatan kerja, upah minimum, 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan pertumbuhan ekonomi sangat penting untuk 

mengatur tingkat pengangguran (Blien et al., 2023; Blömer et al., 2024; Gökten et al., 2024; 

Ngubane et al., 2023; Niken et al., 2023). Selain itu, pemahaman elemen-elemen tersebut dari 

perspektif syariah memberikan pendekatan yang komprehensif untuk menekan angka 

pengangguran dan menciptakan kondisi ekonomi yang inklusif (Ismail & Mohd Rasid, 2022; 

Zauro et al., 2024). 

Memperluas lapangan pekerjaan menjadi strategi krusial untuk meningkatkan 

kesempatan kerja dan mengurangi pengangguran, serta berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi yang adil dan berkelanjutan (F. Kader, 2018; Khan, 2013; Sutisna et al., 2022). Regulasi 

pemerintah yang memanfaatkan digitalisasi dan memperbaiki sektor pendidikan diharapkan 

dapat memperluas peluang kerja di sektor formal dan informal. (Ha & Chuah, 2023; 

https://www.undp.org/, 2020). Kesempatan kerja mencakup lapangan pekerjaan yang terisi 

dan sedang direncanakan (Colombo & Marcato, 2023; Öylü et al., 2023; Pham, 2023). 

Peningkatan angkatan kerja tanpa disertai laju kesempatan kerja berimplikasi meningkatkan 

angka pengangguran (Tianto, 2022; Wiasih & Karmini, 2021). Kebijakan upah minimum 

berpengaruh besar terhadap tingkat pengangguran. Kenaikan upah dapat menurunkan 

pengangguran dan mendorong konsumsi, tetapi tanpa peningkatan produktivitas 

kemungkinan berimplikasi meningkatnya angka pengangguran (Abbott & Phan, 2023; König 

et al., 2020; Pensiero, 2022; Virk et al., 2023). Ekonomi Islam menekankan regulasi upah yang 

adil agar pekerja mendapatkan kompensasi yang memenuhi kebutuhan dasar tanpa 

menyebabkan inefisiensi ekonomi (Benaicha, 2020; Saribas & Yumuşak, 2021; Yasmeen, 2023).  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang mencakup pendidikan, harapan hidup, dan 

pendapatan per kapita berhubungan negatif dengan tingkat pengangguran karena 

memudahkan akses pekerjaan dan menekan angka pengangguran (Emara & Mohamed, 2023; 

Kambur & Akar, 2022; Wau, 2022). Perspektif syariah menekankan bahwa kemajuan manusia 

harus melibatkan peningkatan indeks ekonomi serta efisiensi dalam komponen spiritual, 

etika, dan sosial untuk mencapai kesejahteraan masyarakat secara inklusif (H. Kader, 2021; 

Oladapo & Ab Rahman, 2018). Menekan angka pengangguran memerlukan produktivitas di 

sektor pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat menunjukkan 

produktivitas yang baik dan pemanfaatan maksimal Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam 

beberapa konteks, peningkatan pertumbuhan ekonomi berkontribusi positif terhadap 

pertumbuhan lapangan kerja. (Akinyele et al., 2023; Jumpah et al., 2020). Ekonomi Islam 

menekankan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan merata untuk memastikan 

distribusi manfaat yang adil serta penciptaan lapangan kerja yang mendukung pengentasan 

pengangguran dan keadilan sosial (Khalfaoui & Guenichi, 2022; Uddin et al., 2021).  

Literatur ilmiah menjadi dasar penyusunan model penelitian ini. Poschke (2024) dan 

Gökten et al. (2024) menunjukkan bahwa pengangguran muncul akibat kesenjangan 

kesempatan kerja yang disebabkan ketimpangan ekonomi antar wilayah, berdampak pada 

pengangguran, terutama di wilayah menengah ke bawah. Blien et al. (2024), Blömer et al. 

(2024) dan Otterby et al. (2024) menemukan bahwa peningkatan upah minimum berdampak 

positif pada semangat mencari pekerjaan dan negatif karena perusahaan mengurangi 

kuantitas perekrutan. Ngubane et al. (2023) dan Niken et al. (2023) mencatat bahwa 

pertumbuhan ekonomi dapat menurunkan pengangguran melalui peningkatan produktivitas 

dan permintaan Sumber Daya Manusia (SDM), namun hal tersebut tidak sepenuhnya 

menghilangkan pengangguran akibat ketidakseimbangan antara Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan lapangan kerja. Rafiee et al. (2024), Soler et al. (2018) dan Triatmanto & Bawono 

(2023) menekankan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang lebih baik, khususnya 
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dalam pendidikan dan keterampilan, meningkatkan daya saing dan menurunkan 

pengangguran. Yilmaz (2023) menyoroti bahwa pengangguran merupakan isu sosial akibat 

kurangnya relevansi nilai etis dan moral sehingga berimplikasi terhadap ketidakadilan 

distribusi lapangan kerja. 

Beberapa literatur ilmiah tersebut menunjukkan korelasi antara kesempatan kerja, upah 

minimum, pertumbuhan ekonomi, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap 

tingkat pengangguran. Namun, kajian-kajian tersebut terlalu fokus pada analisis 

konvensional dan terdapat kesenjangan dalam relevansi perspektif maqashid syariah. Selain itu, 

literatur-literatur tersebut sering berfokus pada konteks nasional dan sangat jarang berfokus 

pada wilayah dengan karakteristik ekonomi khas, seperti Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yang tergantung pada tambang timah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan variabel Kesempatan 

Kerja, Upah Minimum Regional (UMR), Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) terhadap Pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan 

mengintegrasikan analisis kuantitatif konvensional dan perspektif maqashid syariah. 

Pentingnya penelitian ini yaitu analisis dinamika pengangguran di wilayah tersebut sehingga 

dapat dijadikan sebagai landasan kebijakan bagi pemerintah daerah dalam menanggulangi 

pengangguran sesuai konteks lokal dan tuntutan syariah. 

KAJIAN LITERATUR  

Teori Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 

Ketidakseimbangan pasar tenaga kerja merupakan penyebab utama terjadinya 

pengangguran. Kurva penawaran dan permintaan tenaga kerja menjadi media untuk melihat 

terjadinya keseimbangan atau ketidakseimbangan pasar tenaga kerja. Kurva permintaan 

tenaga kerja mengartikan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada berbagai tingkat upah 

tertentu. Permintaan tenaga kerja mengalami penurunan saat upah meningkat dikarenakan 

lembaga atau perusahaan cenderung mengurangi jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan jika 

upah yang akan dikeluarkan terlalu tinggi. Berbeda hal pada kurva penawaran tenaga kerja, 

yang menggambarkan ketika tingkat upah meningkat menyebabkan tenaga kerja lebih 

cenderung untuk bekerja atau menambah jam kerja. Pertemuan titik antara kurva permintaan 

tenaga kerja dan kurva penawaran tenaga kerja melambangkan terjadinya keseimbangan 

anatara jumlah tenaga kerja yang diminta dengan jumlah tenaga kerja yang bersedia bekerja 

pada tingkat upah tertentu. Begitupun sebaliknya, tidak bertemunya titik kurva permintaan 

tenaga kerja dan kurva penawaran tenaga kerja melambangkan terjadinya ketidakseimbangan 

anatara jumlah tenaga kerja yang diminta dengan jumlah tenaga kerja yang bersedia bekerja 

pada tingkat upah tertentu sehingga menyebabkan terciptanya pengangguran (Ehrenberg & 

Smith, 2017). 

Konsep Maqashid Syari’ah 

Maqshid syari’ah adalah ruang lingkup yang mencakup dasar kesejahteraan manusia dan 

lingkungan berdasarkan hukum Islam dengan untuk mencapai tujuan manusia di dunia 

ataupun di akhirat. Secara spesifik maqashid syari’ah adalah instrument untuk mengukur 

kesesuian seluruh aspek kehidupan umat islam denga nilai-nilai hukum islam baik dari aspek 

ekonomi, politik, spiritual, lingkungan (Lestari & Arumi, 2024). Maqashid syari’ah merupakan 

instrument atau prinsip dasar yang dijadikan acuan untuk mencapai kemaslahatan umat 

manusia dan menghindari kemudharatan dalam kehidupan dunia dan akhirat. Maqashid 
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syariah bertujuan melindungi dan menjaga lima hal mendasar (Hifz ad-Din, Hifz an-Nafs, Hifz 

al-‘Aql, Hifz an-Nasl dan Hifz al-Mal ) yang dikenal sebagai al-daruriyat al-khamsah (Koyimah et 

al., 2020). Kelima tujuan utama ini menjadi dasar dalam perumusan kebijakan-kebijakan 

ekonomi, sosial, dan politik dalam kerangka syariah. Dengan menjaga kelima elemen ini, 

Islam berusaha mewujudkan kesejahteraan umum dan mengurangi ketidakadilan di 

masyarakat (Lestari & Arumi, 2024). 

Konsep Pengangguran 

Pengangguran merupakan suatu kondisi individu yang masuk dalam angkatan kerja 

tidak mendapatkan pekerjaan meskipun sudah bersedia dan mampu bekerja. Hal tersebut 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti ketidakseimbangan antara permintaan dan 

penawaran tenaga kerja, merosotnya kondisi ekonomi dan kebijakan pemerintah yang 

mempengaruhi pasar tenaga kerja (Sukirno, 2016). Berdasarkan sebab terjadinya 

pengangguran terbagi atas Pertama, pengangguran friksional adalah tantangan sementara 

dalam menghubungkan pelamar kerja dengan posisi terbuka dapat menyebabkan 

pengangguran. Kedua, pengangguran struktural terjadi karena masalah dengan struktur atau 

susunan ekonomi, Karena perubahan struktural ini, keterampilan yang dibutuhkan tenaga 

kerja harus berubah, namun pencari kerja tidak dapat mempelajari kemampuan baru tersebut. 

Ketiga, pengangguran konjungtur terjadi karena kelebihan pengangguran alami dan bertindak 

sebagai akibat dari pengangguran dalam permintaan agregat (Poschke, 2024). 

Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah model konseptual yang menghubungkan 

teori dengan variabel penelitian serta menjadi landasan utama dalam memahami keseluruhan 

proses penelitian (Sugiyono, 2019). Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, 

kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Berbagai Penelitian Terdahulu, Diolah Peneliti, 2024 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan statistik 

eksplanatori yang berfokus adalah pada bagaimana satu atau beberapa variabel bebas 

(independen) dapat memengaruhi atau menjelaskan variabel terikat (dependen). Data 

penelitian menggunakan data sekunder yang didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pengumpulan data pada penelitian ini melalui metode 

studi kepustakaan dari berbagai sumber, jurnal, buku dokumentasi, internet dan Pustaka. 

Populasi dalam penelitian adalah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan sampel penelitian 

mencangkup Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang terdiri dari 

Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Barat, Kabupaten Bangka 

Selatan, Kabupaten Belitung, Kabupaten Belitung Timur dan Kota Pangkalpinang dari Tahun 

2017-2022 dengan diperoleh 42 sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti 

memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2017). 

Metode analisis yang digunakan yaitu model estimasi regresi data panel karena 

mengkombinasikan data deret waktu (time series) dan kerat lintang (cross section). Berbagai 

langkah analisis perlu dilakukan diantaranya yaitu: pemilihan model estimasi regresi data 

panel, penentuan model regresi data panel (Uji Chow Test Atau Likelyhood, Uji Hausman Test 

dan Uji Lagrange Multiplier), estimasi model (common effect model,  fixed effect model dan Random 

effect model), uji hipotesis (Uji Parsial, Uji Simultan dan Uji Koefisien Determinasi), uji asumsi 

klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas) dan tahapan analisis 

(Wahyudi, 2020) 

HASIL  

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual pada model regresi data 

panel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 

probabilitas dengan nilai Jarque-bera (J-B) dan chi square tabel. Model regresi data panel 

dinyatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak, artinya data 

tidak berdistribusi normal. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, artinya data 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian normalitas menunjukkan hasil bahwa 

nilai probabilitas sebesar 0,205363 yang mana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi. 

Nilai probabilitas 0,205363 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 

berdistribusi normal ini berdistribusi normal. 

Uji Multikoleniaritas 

Uji multikoleniaritas bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan atau korelasi 

antara variabel dependen dengan ketentuan tidak terdapat nilai korelasi yang tinggi antar 

variabel independen yaitu tidak melebihi nilai 0,80. Uji multikolinearitas menunjukkan hasil 

bahwa tidak terdapat nilai korelasi yang tinggi antar variabel independen karena dibawah 

0,80 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat multikoleniaritas dalam penelitian ini. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah variabel gangguan memiliki 

varian yang konstan atau tidak, dengan ketentuan apabila nilai probabilitas > 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 

menunjukkan hasil bahwa nilai probabilitas setiap variabel > 0,05 sehingga dapat dikatakan 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pemilihan Estimasi Regresi Data Panel 

Pemilihan model dilakukan dengan menggunakan analisis estimasi regresi data panel 

yang dilakukan dengan tiga model pengujian yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji 

Multiplier Lagrange (LM).  

Uji Chow 

Uji Chow bertujuan untuk menentukan model terbaik antara common effect model 

(CEM) dan fixed effect model (FEM) dengan ketentuan apabila nilai probability F < 0,05 maka 

keputusan model menggunakan fixed effect model (FEM). Sedangkan ketika hasil uji chow 

nilai probabilitas F > 0,05  maka keputusan model common effect model (CEM). Hasil dari 

uji chow nilai dari probabilitas pada  cross-section F sebesar 0,0027 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05, maka artinya H0 ditolak. Nilai probabilitas F 0,0027 < 0,05 menunjukkan bahwa 

keputusan model yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Uji Hausman 

Setelah melakukan Uji Chow, telah mendapatkan hasil yaitu Fixed Effect Model (FEM) 

adalah model yang terbaik, selanjutnya dilakukan Uji Hausman untuk menentukan model 

terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) dengan ketentuan 

apabila nilai probabilitas cross section < 0,05 maka model yang terbaik untuk digunakan 

adalan Fixed Effect Model (FEM), akan tetapi apabila nilai probabilitas cross section > 0,05 

maka model yang terbaik untuk digunakan adalan Random Effect Model (REM). Hasil dari uji 

hausman bahwa nilai probabilitas cross section sebesar 0,0184 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05, maka artinya H0 ditolak. Nilai probabilitas cross section 0,0184 < 0,05 

menunjukkan bahwa keputusan model yang terbaik untuk digunakan adalan Fixed Effect 

Model (FEM). 

Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil uji estimasi model regresi data panel yaitu Uji Chow dan Uji 

Hausman yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model terbaik dan sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil analisis Fixed Effect 

Model (FEM) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Regresi Data Panel 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -52.64629 26.33157 -1.999360 0.0544 

KK -0.322140 0.086908 -3.706686 0.0008 

LOG(UMP) 7.728761 3.039880 2.542456 0.0162 

IPM -0.386211 0.349187 -1.106029 0.2772 

PE -0.000479 0.037162 -0.012894 0.9898 

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables)  
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R-squared 0.847231 Mean dependent var 4.219048 

Adjusted R-squared 0.797951 S.D. dependent var 1.263135 

S.E. of regression 0.567778 Akaike info criterion 1.925956 

Sum squared resid 9.993538 Schwarz criterion 2.381060 

Log likelihood -29.44507 Hannan-Quinn criter. 2.092769 

F-statistic 17.19206 Durbin-Watson stat 1.851433 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumber: Diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut : 

TPit = -52.64629 – 0.322140 KKit + 7.728761 UMPit – 0.386211 IPMit – 0.000479 PEit + e 

Persamaan regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut : 

1) Pada saat kesempatan kerja, upah minimum, indeks pembangunan manusia dan 

pertumbuhan ekonomi nilainya 0, maka tingkat pengangguran sebesar -52.64629 Persen. 

2) Koefisien kesempatan kerja sebesar -0.322140, artinya jika kesempatan kerja mengalami 

kenaikan sebesar satu persen, sementara upah minimum, indeks pembangunan manusia 

dan pertumbuhan ekonomi tetap, maka tingkat pengangguran akan mengalami 

penurunan sebesar -0.322140 persen. 

3) Koefisien upah minimum provinsi sebesar 7.728761, hal ini berarti jika upah minimum 

provinsi mengalami kenaikan sebesar satu persen, sementara kesempatan kerja, indeks 

pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi tetap, maka tingkat pengangguran 

akan mengalami peningkatan sebesar 7.728761 persen. 

4) Koefisien indeks pembangunan manusia sebesar -0.386211, yang artinya jika indeks 

pembangunan manusia mengalami kenaikan selama satu poin, sementara kesempatan 

kerja, upah minimum provinsi, dan pertumbuhan ekonomi tetap, maka tingkat 

pengangguran akan mengalami peningkatan sebesar -0.386211 persen. 

5) Koefisien pertumbuhan ekonomi sebesar -0.000479, artinya jika pertumbuhan ekonomi 

mengalami kenaikan sebesar satu persen, sementara kesempatan kerja, upah minimum 

provinsi, dan indeks pembangunan manusia tetap, maka tingkat pengangguran akan 

mengalami penurunan sebesar -0.000479 persen. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis meliputi uji t (uji signifikansi parsial), uji f (uji signifikansi simultan) dan 

uji koefisien determinasi (R2). Uji tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

Uji t (Uji Signifikansi Parsial) 

Uji ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil dari uji t pada masing-masing variabel dapat dilihat 

pada Tabel berikut : 

Tabel 2. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -52.64629 26.33157 -1.999360 0.0544 

KK -0.322140 0.086908 -3.706686 0.0008 

LOG(UMP) 7.728761 3.039880 2.542456 0.0162 

IPM -0.386211 0.349187 -1.106029 0.2772 

PE -0.000479 0.037162 -0.012894 0.9898 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 
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Berdasarkan hasil tersebut terdapat hasil uji t atau uji parsial dari masing-masing variabel, 

analisis dari uji tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. H1: Kesempatan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

a) Nilai thitung sebesar -3.706686 menunjukkan bahwa semakin tinggi kesempatan kerja 

maka akan menurunkan tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. 

b) Nilai probabilitas kesempatan kerja yaitu sebesar 0.0008 < 𝛼 (0.05), maka maka H1 

diterima dan H0 ditolak dengan arah koefisien negatif.  

c) Kesimpulan: Kesempatan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sehingga hipotesis 

diterima. 

b. H2: Upah minimum Provinsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

a) Nilai thitung sebesar 2.542456 menunjukkan bahwa meningkatnya upah minimum 

provinsi maka akan juga meningkatkan tingkat pengangguran di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 

b) Nilai probabilitas upah minimum provinsi yaitu sebesar 0.0162 < 𝛼 (0.05), maka H2 

diterima dan H0 ditolak. 

c) Kesimpulan: Upah minimum provinsi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sehingga 

hipotesis diterima. 

c. H3 :Indeks Pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

a) Nilai thitung sebesar 1.106029 menunjukkan bahwa meningkatnya indeks 

pembangunan manusia maka akan juga meningkatkan tingkat pengangguran di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

b) Nilai probabilitas indeks pembangunan manusia yaitu sebesar 0.2772 > 𝛼 (0.05), 

maka H0 diterima dan H3 ditolak. 

c) Kesimpulan: Indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

sehingga hipotesis ditolak. 

d. H4: pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

a) Nilai thitung sebesar -0.012894 menunjukkan bahwa meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi maka akan mengurangi tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

b) Nilai probabilitas pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar 0.9898 > 𝛼 (0.05), maka H0 

diterima dan H4 ditolak. 

c) Kesimpulan: Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

sehingga hipotesis ditolak. 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji f dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

F-statistic 17.19206 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber : Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji F diperoleh f-statistik sebesar 17.19206 yang akan 

dibandingkan dengan nilai Ftabel, yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

yaitu kesempatan kerja, upah minimum provinsi, indeks pembangunan manusia, dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. 

Ha: Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan kesempatan kerja, upah 

minimum provinsi, indeks pembangunan manusia, dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

a) Nilai Fhitung = 17.19206 menunjukkan bahwa semakin besar nilai kesempatan kerja, upah 

minimum provinsi, indeks pembangunan manusia, dan pertumbuhan ekonomi maka 

akan meningkatkan nilai tingkat pengangguran Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

b) Nilai Probabilitas kesempatan kerja, upah minimum provinsi, indeks pembangunan 

manusia, dan pertumbuhan ekonomi dengan probabilitas (F-statistic) sebesar 0.000000 < 

0,05 sehingga disimpulkan bahwa  kesempatan kerja, upah minimum provinsi, indeks 

pembangunan manusia, dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

c) Kesimpulan kesempatan kerja, upah minimum provinsi, indeks pembangunan manusia, 

dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini bertujuan untuk melihat seberapa besar kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel terikat. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R-squared 0.847231 

Adjusted R-squared 0.797951 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil koefisien determinasi atau R2 sebesar 0.847231 atau 84.7231 

persen. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengangguran dipengaruhi oleh 

kesempatan kerja, upah minimum provinsi, indeks pembangunan manusia, dan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 84.7231 Persen dan sisanya 15.2769 Persen dipengaruhi oleh 

variabel lainnya diluar variabel dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kesempatan Kerja Terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dijelaskan bahwa variabel kesempatan kerja 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran Di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Hasil ini sejalan dengan fenomena kesempatan kerja di Provinsi Kepulauan 
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Bangka Belitung dari Tahun 2017-2022 cenderung mengalami pergerakan yang fluktuatif 

setiap tahunnya dan tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang juga 

cenderung mengalami fluktuatif. Pada periode 2017 hingga 2022, sektor tersier menjadi 

penyerap tenaga kerja terbesar di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan industri 

pengolahan berkontribusi signifikan dalam membuka lapangan kerja dan mengurangi 

pengangguran. Sektor industri pengolahan menyumbang pada Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), dengan kontribusi sebesar 20,37% pada Tahun 2017 hingga mencapai 21,84% 

pada Tahun 2022 (babel.bps.go.id/, 2023). Pengembangan sektor ini dapat memperluas 

kesempatan kerja di pedesaan dan perkotaan. Strategi pemerintah untuk mendukung UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dengan pendanaan dan pelatihan bertujuan untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas (https://disnaker.babelprov.go.id/, 2022). 

Selain itu, berdasarkan hasil Sakernas Agustus Tahun 2023 tiga lapangan pekerjaan yang 

menyerap tenaga kerja paling banyak adalah Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yaitu 

sebesar 25,08 Persen; Perdagangan Besar dan Eceran sebesar 16,74 Persen ; dan Pertambangan 

dan Penggalian sebesar 16,54 Persen. Pola lapangan pekerjaan dalam menyerap tenaga kerja 

ini masih sama dengan Agustus Tahun 2022 (https://web-api.bps.go.id/, 2023). 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Soebagiyo et al. (2017) dan Ibiyantoro 

& Imaningsih (2022) menunjukkan bahwa variabel kesempatan kerja memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jambi, di mana peningkatan 

kesempatan kerja menurunkan pengangguran, demikian pula sebaliknya. Namun, hasil 

tersebut tidak sejalan dengan penelitian Adewi & Azhari (2022) yang menemukan bahwa 

tingkat kesempatan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengangguran 

di Kabupaten Bojonegoro. 

Pengaruh Upah Minimum Terhadap Tingkat Pengangguran Di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung 

Berdasarkan hasil analisis data, variabel upah minimum memiliki arah pengaruh yang 

positif terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan nilai 

koefisien 7.728761. Hasil ini sejalan dengan fenomena peningkatan upah minimum di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran. 

Fenomena pandemi Covid-19 yang berdampak pada sektor ekonomi mendapat respon 

pemerintah dengan kebijakan penetapan upah minimum. Data yang dilandasi surat edaran 

Menteri Ketenagakerjaan tentang penetapan upah mengungkapkan bahwa Upah Minimum 

Provinsi (UMP) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2019 sebesar Rp 2.976.705. Lalu 

naik menjadi Rp 3.230.022 di Tahun 2020. Namun UMP Tahun 2021 tidak mengalami 

kenaikan, nilainya tetap sama Rp 3.230.022 alasannya karena Pandemi Covid-19. Namun 

Tahun 2022 terjadi kenaikan sebesar 1,08 Persen. Kalau dilihat dari sisi perusahaan, 

pemerintah ingin membantu perusahaan agar tidak terbebani dengan UMP yang berlaku 

disaat perekonomian Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sedang tidak begitu baik (Hasan, 

2021). Fenomena tersebut berdampak terhadap keputusan pihak manajemen atau perusahan 

melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dikarenakan menyebabkan biaya tetap 

produksi mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan data bahwa Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung menjadi provinsi dengan tingkat PHK tertinggi di Indonesia 

dengan angka sebesar 5,375 Persen (Pitoko, 2024). 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Ahmad (2022) dan Sahara & Iryani (2023) yang 

menunjukkan bahwa upah minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran dengan kata lain, peningkatan upah minimum yang tidak diikuti oleh 
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peningkatan lapangan pekerjaan akan menyebabkan terjadinya pengangguran dan begitupun 

sebaliknya. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ahmad (2022) yang 

menemukan hasil bahwa upah minimum regional (UMR) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkah pengangguran di Provinsi Banten. 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Pengangguran Di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dijelaskan bahwa variabel indeks pembangunan 

manusia memiliki arah pengaruh yang negatif terhadap tingkat pengangguran di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Hasil ini sejalan dengan fenomena Pengaruh indeks 

pembangunan yang meningkat akan mengurangi tingkat pengangguran di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung berada pada kisaran 66,0 hingga 7,99 Persen, dikategorikan sebagai tingkat 

menengah atas. Namun, peningkatan IPM belum mampu secara signifikan menurunkan 

angka pengangguran. Salah satu faktornya pada Februari Tahun 2022 13,28 Persen dari 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di angkatan kerja masih berstatus pengangguran 

(Nita, 2022). Sementara itu, Pandemi Covid-19 ikut memberi dampak negatif terhadap 

angkatan kerja di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Tahun 2020- 2021 penduduk usia kerja 

yang terdampak Covid-19 sebanyak 70.473 orang, terdiri dari 4.158 orang pengangguran 

karena terinfeksi virus Covid-19, 2.620 orang beralih menjadi Bukan Angkatan Kerja (BAK) 

karena kesehatan menurun akibat terinfeksi virus Covid-19, 8.778 orang sementara tidak 

bekerja karena terinfeksi virus Covid-19 dan 54.917 orang penduduk bekerja yang mengalami 

pengurangan jam kerja karena terinfeksi virus Covid-19 (Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, 2021). Data tersebut membuktikan bahwa sektor pendidikan dan 

kesehatan sebagai indkator Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung belum sepenuhnya mampu menciptkan modal manusia yang berkualitas 

dan kesehatan yang baik sehingga mampu bersaing dalam dunia kerja atau menciptakan 

lapangan pekerjaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ibiyantoro & Imaningsih (2022) yang 

menyatakan bahwa IPM tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten 

Mimika karena rendahnya tingkat pendidikan di wilayah tersebut. Demikian pula, Hidayat 

(2020) menemukan bahwa IPM tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengangguran 

di Kota Makassar. Namun hasil ini tidak sejalan dengan temuan Saptenno & Maatoke (2022) 

menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia (IPM) memiliki pengaruh negatif 

terhadap tingkat pengangguran, yang berarti peningkatan indeks pembangunan manusia 

dapat menurunkan tingkat pengangguran. Penelitian lain oleh Marliana (2022) menemukan 

bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengangguran. 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dijelaskan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi 

memiliki arah yang negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Hasil ini sejalan dengan fenomena laju pertumbuhan ekonomi 

yang meningkat mengindikasikan bahwa terdapatnya kenaikan output barang dan jasa yang 

masyarakat. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022 tumbuh 

sebesar 4,40 Persen. Pencapaian tersebut terhitung melambat dibanding tahun sebelumnya 
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yang tumbuh sebesar 5,05 Persen. Lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan tertinggi 

adalah lapangan usaha Transportasi dan Pergudangan yang tumbuh sebesar 20,96 Persen, 

diikuti oleh lapangan usaha Jasa Perusahaan yang tumbuh sebesar 10,99 Persen serta lapangan 

usaha Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang tumbuh sebesar 

10,63 Persen. Penurunan pertumbuhan ekonomi tersebut tidak memberikan pengaruh serius 

terhadap angka pengangguran. Hal tersebut dikarenakan menurunnya pertumbuhan 

ekonomi diikuti oleh menurunnya kasus positif Covid-19 dan semakin longgarnya 

persyaratan bepergian mendorong semakin tingginya mobilitas penduduk yang berdampak 

pada peningkatan kinerja lapangan usaha Transportasi dan Pergudangan. Peningkatan 

mobilitas penduduk ini juga ikut mendorong kinerja beberapa lapangan usaha pendukung 

pariwisata seperti Aktivitas Agen Perjalanan, Hotel, Restoran serta Jasa Hiburan dan Rekreasi 

(Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2023). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Mouren et al. (2022), yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

tingkat pengangguran di Kabupaten Toraja Utara. Penelitian lain oleh Roring et al. (2020) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di empat kota di Provinsi Sulawesi Utara. Hal ini disebabkan oleh laju 

pertumbuhan yang tinggi, yang belum mampu menyediakan lapangan kerja memadai untuk 

mengurangi tingkat pengangguran. 

Analisis Pengangguran dalam Pandangan Maqashid syariah di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung 

Islam mengajarkan tujuan utama hidup manusia adalah falah atau kesejahteraan secara 

rohani dan batin. Memaknai hakikat terciptanya manusia yaitu atas kehendak Allah SWT 

mengindikasikan bahwa setiap manusia harus hidup sesuai dengan petunjuk dari Allah SWT. 

Hukum islam yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist mencakup berbagai aspek 

kehidupan manusia seperti ajaran tentang aqidah (keimanan), ibadah, akhlak, hukum serta 

petunjuk untuk hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Ekonomi merupakan sesuatu 

yang integral dalam hukum islam karena perilaku-perilaku ekonomi termaktub dan diatur 

dalam hukum islam. Maqashid syariah yang memfundamentalkan hukum islam menjadi 

landasan dalam kegiatan ekonomi demi menekankan kesejahteraan manusia melalui 

perlindungan lima aspek pokok yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta (Pusat 

Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, 2019). 

Dalam konteks ini, tingkat kesempatan kerja, Upah Minimum Regional (UMR), 

pertumbuhan ekonomi, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan variabel 

penting dalam menjaga harta dan jiwa masyarakat. Dinamika pengangguran yang tidak 

menemukan titik kejelasan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, jika tidak tersentuh oleh 

regulasi yang sesuai dapat berdampak terhadap penurunan kesejahteraan masyarakat. Hal 

tersebut akan keluar dari koridor maqashid syariah khususnya dalam aspek jiwa (hifz al-nafs) 

dan harta (hifz al-mal). Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Mulk ayat 15, Artinya: “Dialah yang 

menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan 

makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”. 

(Al-Mulk/67:15) Tafsir Ibnu Katsir dalam Ummi et al. (2024), menafsirkan ayat tersebut bahwa 

Allah SWT menjadikan bumi dan seisinya agar diambil manfaatnya untuk kehidupan sehari-

hari. Selain itu, Allah SWT memerintahkan manusia untuk menjelajahi bumi dan mencari 

rezeki dari berbagai sumber yang tersebar di dalamnya. Tafsir tersebut sangat kental dengan 
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anjuran dari Allah SWT untuk bekerja agar kebutuhan akan kehidupan dapat terpenuhi 

sebagaimana kadarnya.  

Penelitian ini menemukan hasil, bahwa tingkat kesempatan kerja memiliki dampak 

negatif terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hasil 

tersebut didukung oleh data bahwa salah satu sektor penyumbang lapangan pekerjaan adalah 

sektor industri pengolahan dan sekaligus memberikan kontribusi tertinggi terhadap 

revitalisasi ekonomi masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (babel.bps.go.id/, 2023). 

Semakin meningkat kesempatan untuk bekerja mengartikan penerapan prinsip hifz al-nafs 

(perlindungan jiwa) dan hifz al-mal (perlindungan harta) maqashid syariah berhasil diterapkan, 

sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidup dan mendapatkan kehidupan 

yang selayaknya. 

Variabel Upah Minimum Regional (UMP) pada penelitian ini memiliki hasil positif dan 

signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hasil tersebut 

dikorelasikan dengan peningkatan UMR di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

menyebabkan banyaknya pihak manajemen atau perusahaan melakukan PHK dikarenakan 

meningkatnya upah atau biaya tetap produksi yang harus dikeluarkan. Ekonomi syariah 

memandang bahwa pihak manajemen dan regulator wilayah memberikan solusi yang 

berorientasi terhadap kemashlahatan bersama akan hal tersebut. Konteks maqashid syariah 

menilai upah adalah salah satu bentuk penerapan prinsip hifz al-nafs (perlindungan jiwa) dan 

hifz al-mal (perlindungan harta). Konteks ini menjelaskan ketika perusahaan menghadapi 

peningkatan biaya tetap produksi akibat kenaikan UMR, perusahaan memutuskan untuk 

melakukan PHK agar keberlanjutan usaha tetap terjaga. Hal tersebut bertentangan dengan 

prinsip maqashid syariah yang selalu menekankan pada tujuan kemashlahatan bersama. 

Pernyataan tersebut dilandaskan pada Q.S Al-Baqarah ayat 188, Artinya: “Dan janganlah kamu 

makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu 

kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (Al-Baqarah/2:188). Tafsir Al-Jalalayn dalam Khaerunnisa 

et al. (2024), bahwa ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam dunia ekonomi nilai kejujuran, 

keadilan dan nilai kecukupan sangat ditekankan dalam siklus kegiatan ekonomi. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini menekankan bahwa kebijakan yang akan diregulasikan oleh pemangku 

kekuasaan harus disoroti dari dua sisi negatif dan positif demi menghindari atau 

meminimalisir terjadinya kemudharatan pada masyarakat yang bertentangan dengan 

maqashid syariah. 

Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan pertumbuhan ekonomi memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Ketika IPM dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif terhadap 

pengangguran mengartikan bahwa secara logika peningkatan pada aspek pendidikan, 

kesehatan dan pendapatan seharusnya berkontribusi dalam menekan angka pengangguran. 

Hasil penelitian menjelaskan perbedaan yang artinya meskipun pembangunan manusia di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengalami peningkatan, namun terdapat kebijakan atau 

faktor lain salah satunya adalah kenaikan Upah Minimum Regional (UMR) yang berdampak 

terhadap Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan meningkatkan angka pengangguran. 

Maqashid syariah memandang ketidaksignifikanan pengaruh IPM sebagai pertanda bahwa 

kesejahteraan manusia dalam konteks hifz al-nafs belum sepenuhnya tercapai. Meskipun 

pembangunan manusia diukur dengan indikator pendidikan dan kesehatan yang meningkat, 

namun tidak diiringi dengan distribusi lapangan pekerjaan yang merata menyebabkan 
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ketidakseimbangan dalam memenuhi kebutuhan perlindungan jiwa (hifz al-nafs) dan 

perlindungan harta (hifz al-mal). Penjelasan tersebut dilandaskan pada Q.S Al-Qasas ayat 77, 

Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, 

tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (Al-Qasas/28:77). Tafsir Al-Munir Syekh Wahbah 

az-Zuhaili dalam Ridwan (2023), mengemukakan bahwa Allah SWT mengarahkan hidup 

manusia untuk berorientasi pada keseimbangan dunia dan akhirat. Pengangguran adalah 

salah satu bukti kegagalan manusia dalam memenuhi kebutuhan duniawinya. Tafsir ayat 

tersebut mengindikasikan meskipun tujuan hidup manusia adalah kehidupan abadi di 

akhirat, namun kehidupan dunia tidak boleh diabaikan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka diperoleh kesimpulan (1) kesempatan 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran dikarenakan 

meningkatnya penyerapan tenaga kerja mengatasi angka pengangguran. Hasil tersebut Hasil 

tersebut mencerminkan penerapan maqashid syariah yang baik untuk mengentas 

pengangguran melalui variabel kesempatan kerja di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. (2) 

Upah Minimum Regional (UMR) pada penelitian ini memiliki hasil positif dan signifikan 

terhadap pengangguran dikarenakan peningkatan Upah Minimum Regional (UMR) 

menyebabkan banyaknya pihak manajemen atau perusahaan melakukan PHK sebab upah 

atau biaya tetap produksi yang harus dikeluarkan meningkat. Hasil tersebut belum 

mencerminkan penerapan maqashid syariah yang baik untuk mengentas pengangguran melalui 

Upah Minimum Regional (UMR) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. (3) Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan tidak signifikan dikarenakan sektor 

pendidikan sebagaian lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di angkatan kerja masih 

berstatus pengangguran dan pandemi Covid-19 ikut menyerang kondisi kesehatan 

masyarakat yang berstatus angkatan kerja. Hasil tersebut belum mencerminkan penerapan 

maqashid syariah yang baik untuk mengentas pengangguran melalui variabel Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. (4) Pertumbuhan 

ekonomi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengangguran 

dikarenakan menurunnya pertumbuhan ekonomi diikuti oleh menurunnya kasus positif 

Covid-19 yang menyebabkan semakin longgarnya mobilitas masyarakat. Hasil tersebut belum 

mencerminkan penerapan maqashid syariah yang baik untuk mengentas pengangguran melalui 

variabel pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
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